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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fee Audit, 

Audit Tenure, dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Tangerang dan Tangerang Selatan. Berdasarkan 

dari data yang diperoleh maupun hasil analisis yang dilakukan dengan 

cara penyebaran kuesioner pada Kantor akuntan publik, maka dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara Variabel fee audit terhadap 

Kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial) diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 0,358 atau lebih kecil dari ttabel 

2,03693 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,723 lebih besar 

dari α= 0,05 yang berarti bahwa H1 ditolak. Artinya variabel fee 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

2. Terdapat pengaruh antara Variabel audit tenure terhadap 

Kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial) diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 5,562 atau lebih besar dari ttabel 

2,03693 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,000 lebih kecil 
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dari α= 0,05 yang berarti bahwa H2 diterima. Artinya variabel 

audit tenure mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas audit. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara Variabel rotasi audit terhadap 

Kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis uji t (parsial) diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar -0,142 atau lebih kecil dari ttabel 

2,03693 atau dapat dilihat dari nilai signifikan 0,888 lebih besar 

dari α= 0,05 yang berarti bahwa H3 ditolak. Artinya variabel 

rotasi audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

4. Berdasarkan hasil analisis uji F (simultan), maka dapat dilihat 

bahwa hasil dari Fhitung yang didapat adalah sebesar 12,269 

lebih besar dari Ftabel 2,89 dan nilai signifikan 0,000 > α= 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel fee audit, audit 

tenure, dan rotasi audit berpengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Tangerang dan Tangerang Selatan. 

B. Saran 

 Penelitian ini juga masih memiliki banyak keterbatasan-

keterbatasan baik dalam segi hasil maupun dalam prosesnya. Dengan 

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk 

penelitian yang akan datang. Berdasarkan hasil kesimpulan yang 
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diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti mencoba memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Dalam meningkatkan kualitas audit pada KAP di Tangerang dan 

Tangerang Selatan, maka seorang Akuntan Publik dalam 

menerima Fee sesuai dengan kesepakatan dengan klien. Tidak 

menerima Fee diluar dari kesepakatan yang dapat mempengaruhi 

pendapat dan pengungkapan hasil audit. 

2. Dalam menjalankan tugasnya seorang auditor tidak menjadikan 

lamanya masa perikatan auditor dengan klien dalam memberikan 

jasa audit akan mempengaruhi Kualitas Auditnya. 

3. Seorang auditor harus mengikuti Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 tentang 

Pembatasan Masa Pemberian Jasa. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain, 

misalnya: Kompetensi, Pengalaman, Reputasi Auditor dan yang 

lain terhadap Kualitas Audit.  


